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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

No Hal Al-Qur‟an Surat Terjemah 

1 32 Al-Baqarah ayat 229 Artinya: Talak (yang dapat dirujuk) itu 

dua kali. (Setelah itu suami dapat) 

menahan (rujuk) dengan cara yang patut 

atau melepaskan (menceraikan) dengan 

baik. Tidak halal bagi kamu mengambil 

kembali sesuatu (mahar) yang telah kamu 

berikan kepada mereka, kecuali keduanya 

(suami dan istri) khawatir tidak mampu 

menjalankan batas-batas ketentuan 

Allahlm. Jika kamu (wali) khawatir 

bahwa keduanya tidak mampu 

menjalankan batas-batas (ketentuan) 

Allah, maka keduanya tidak berdosa atas 

bayaran yang (harus) diberikan (oleh 

istri) untuk menebus dirinya. Itulah batas-

batas (ketentuan) Allah, janganlah kamu 

melanggarnya. Siapa yang melanggar 

batas-batas (ketentuan) Allah, mereka 

itulah orang-orang zalim.  

 

2 32 At-Talaq Ayat 6 Artinya:  Tempatkanlah mereka (para 

istri yang dicerai) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut 

kemampuanmu dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka untuk 

menyempitkan (hati) mereka. Jika 

mereka (para istri yang dicerai) itu 

sedang hamil, maka berikanlah kepada 

mereka nafkahnya sampai mereka 

melahirkan, kemudian jika mereka 

menyusukan (anak-anak)-mu maka 

berikanlah imbalannya kepada mereka; 

dan musyawarahkanlah di antara kamu 

(segala sesuatu) dengan baik; dan jika 

kamu sama-sama menemui kesulitan 

(dalam hal penyusuan), maka perempuan 

lain boleh menyusukan (anak itu) 

untuknya. 

 

3 64 Al-An‟am ayat 108 

 

Artinya: “Janganlah kamu memaki 

(sesembahan) yang mereka sembah selain 

Allah karena mereka nanti akan memaki 

Allah dengan melampaui batas tanpa 

(dasar) pengetahuan. Demikianlah, Kami 
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jadikan setiap umat menganggap baik 

pekerjaan mereka. Kemudian kepada 

Tuhan merekalah tempat kembali 

mereka, lalu Dia akan memberitahukan 

kepada mereka apa yang telah mereka 

kerjakan.” 

 

4 64 An-Nur ayat 31 Artinya: Hendaklah pula mereka tidak 

mengentakkan kakinya agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan. 

Bertobatlah kamu semua kepada Allah, 

wahai orang-orang yang beriman, agar 

kamu beruntung. 

 

5 70 An-Nahl ayat 116 

 

Artinya:  Janganlah kamu mengatakan 

terhadap apa yang diucapkan oleh 

lidahmu secara bohong, “Ini halal dan ini 

haram,” untuk mengada-adakan 

kebohongan terhadap Allahlm. 

Sesungguhnya orang-orang yang 

mengada-adakan kebohongan terhadap 

Allah tidak akan beruntung. 

 

6 80 Al-Hujurat ayat 13 

 

Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya 

Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. 

Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 

kamu saling mengenal. Sesungguhnya 

yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah adalah orang yang paling bertakwa. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Mahateliti. 

7 86 An-Nisa‟ ayat 93 

 

Artinya: Siapa yang membunuh seorang 

mukmin dengan sengaja, balasannya 

adalah (neraka) Jahanam. Dia kekal di 

dalamnya. Allah murka kepadanya, 

melaknatnya, dan menyediakan baginya 

azab yang sangat besar. 

 

8 86 Al-Maidah ayat 32 

 

Artinya: Oleh karena itu, Kami 

menetapkan (suatu hukum) bagi Bani 

Israil bahwa siapa yang membunuh 

seseorang bukan karena (orang yang 

dibunuh itu) telah membunuh orang lain 

atau karena telah berbuat kerusakan di 

bumi, maka seakan-akan dia telah 

membunuh semua manusia. Sebaliknya, 
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siapa yang memelihara kehidupan 

seorang manusia, dia seakan-akan telah 

memelihara kehidupan semua manusia. 

Sungguh, rasul-rasul Kami benar-benar 

telah datang kepada mereka dengan 

(membawa) keterangan-keterangan yang 

jelas. Kemudian, sesungguhnya banyak di 

antara mereka setelah itu melampaui 

batas di bumi. 

 

9 87 Al-Baqarah ayat 178 

 

Artinya:  Wahai orang-orang yang 

beriman, diwajibkan kepadamu 

(melaksanakan) kisas berkenaan dengan 

orang-orang yang dibunuhlm. Orang 

merdeka dengan orang merdeka, hamba 

sahaya dengan hamba sahaya, dan 

perempuan dengan perempuan. Siapa 

yang memperoleh maaf dari saudaranya 

hendaklah mengikutinya dengan cara 

yang patut dan hendaklah menunaikan 

kepadanya dengan cara yang baik. Yang 

demikian itu adalah keringanan dan 

rahmat dari Tuhanmu. Siapa yang 

melampaui batas setelah itu, maka ia akan 

mendapat azab yang sangat pedihlm. 

 

10 88 Al-Baqarah ayat 256 

 

Artinya:  Tidak ada paksaan dalam 

(menganut) agama (Islam). Sungguh, 

telah jelas jalan yang benar dari jalan 

yang sesat. Siapa yang ingkar kepada 

tagut79) dan beriman kepada Allah 

sungguh telah berpegang teguh pada tali 

yang sangat kuat yang tidak akan putus. 

Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui. 

 

11 89 Al-An'am ayat 108 

 

Artinya: Janganlah kamu memaki 

(sesembahan) yang mereka sembah selain 

Allah karena mereka nanti akan memaki 

Allah dengan melampaui batas tanpa 

(dasar) pengetahuan. Demikianlah, Kami 

jadikan setiap umat menganggap baik 

pekerjaan mereka. Kemudian kepada 

Tuhan merekalah tempat kembali mereka, 

lalu Dia akan memberitahukan kepada 

mereka apa yang telah mereka kerjakan. 

 

12 89 Yunus ayat 41 Artinya: Jika mereka mendustakanmu 
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 (Nabi Muhammad), katakanlah, “Bagiku 

perbuatanku dan bagimu perbuatanmu. 

Kamu berlepas diri dari apa yang aku 

perbuat dan aku pun berlepas diri dari apa 

yang kamu perbuat.” 

 

13 89 Al-Nahl ayat 90 

 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh 

berlaku adil, berbuat kebajikan, dan 

memberikan bantuan kepada kerabat. Dia 

(juga) melarang perbuatan keji, 

kemungkaran, dan permusuhan. Dia 

memberi pelajaran kepadamu agar kamu 

selalu ingat. 

 

14 90 Al-Hujurat ayat 13 

 

Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya 

Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. 

Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 

kamu saling mengenal. Sesungguhnya 

yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah adalah orang yang paling bertakwa. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Mahateliti.  

 

15 92 Asy-Syura ayat 38 

 

Artinya: (juga lebih baik dan lebih kekal 

bagi) orang-orang yang menerima 

(mematuhi) seruan Tuhan dan 

melaksanakan salat, sedangkan urusan 

mereka (diputuskan) dengan musyawarah 

di antara mereka. Mereka menginfakkan 

sebagian dari rezeki yang Kami 

anugerahkan kepada mereka; 

 

16 92 Al-Baqarah ayat 188 

 

Artinya: Janganlah kamu makan harta di 

antara kamu dengan jalan yang batil dan 

(janganlah) kamu membawa (urusan) 

harta itu kepada para hakim dengan 

maksud agar kamu dapat memakan 

sebagian harta orang lain itu dengan jalan 

dosa, padahal kamu mengetahui. 

 

17 94 Al-Baqarah ayat 227 

 

Artinya: Jika mereka berketetapan hati 

untuk bercerai, sesungguhnya Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui 

(Al-Baqarah: 227). 

 

18 123 An-Nisa ayat 19 Artinya: Wahai orang-orang yang 
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beriman, tidak halal bagi kamu mewarisi 

perempuan dengan jalan paksa. Janganlah 

kamu menyusahkan mereka karena 

hendak mengambil kembali sebagian dari 

apa yang telah kamu berikan kepadanya, 

kecuali apabila mereka melakukan 

perbuatan keji yang nyata. Pergaulilah 

mereka dengan cara yang patut. Jika 

kamu tidak menyukai mereka, 

(bersabarlah) karena boleh jadi kamu 

tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 

menjadikan kebaikan yang banyak di 

dalamnya. 

 

19 124 An-Nisa ayat 9  

 

Artinya: Hendaklah merasa takut orang-

orang yang seandainya (mati) 

meninggalkan setelah mereka, keturunan 

yang lemah (yang) mereka khawatir 

terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada 

Allah dan berbicaralah dengan tutur kata 

yang benar (dalam hal menjaga hak-hak 

keturunannya).  

 

20 126 Al-Nisa ayat 35 

 

Artinya:  Jika kamu (para wali) khawatir 

terjadi persengketaan di antara keduanya, 

utuslah seorang juru damai dari keluarga 

laki-laki dan seorang juru damai dari 

keluarga perempuan. Jika keduanya 

bermaksud melakukan islah 

(perdamaian), niscaya Allah memberi 

taufik kepada keduanya. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti 

 

21 129 Shadd ayat 26  

 

Artinya:  (Allah berfirman,) “Wahai 

Daud, sesungguhnya Kami 

menjadikanmu khalifah (penguasa) di 

bumi. Maka, berilah keputusan (perkara) 

di antara manusia dengan hak dan 

janganlah mengikuti hawa nafsu karena 

akan menyesatkan engkau dari jalan 

Allahlm. Sesungguhnya orang-orang 

yang sesat dari jalan Allah akan mendapat 

azab yang berat, karena mereka 

melupakan hari Perhitungan.” 

 

22 130 Al-Israa' ayat 15 Artinya:  Siapa yang mendapat petunjuk, 

sesungguhnya ia mendapat petunjuk itu 

hanya untuk dirinya. Siapa yang tersesat, 
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sesungguhnya (akibat) kesesatannya itu 

hanya akan menimpa dirinya. Seorang 

yang berdosa tidak akan memikul dosa 

orang lain. Kami tidak akan menyiksa 

(seseorang) hingga Kami mengutus 

seorang rasul. 
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